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Hubungan antara Homesickness dan Interaksi Sosial pada Siswa Boarding

School

Luthfiana Shelma Ikhsani
21107010146

ABSTRAK

Boarding school sebagai lembaga pendidikan yang mewajibkan siswa tinggal di
asrama menimbulkan berbagai tantangan psikososial bagi para siswanya. Salah
satu tantangan yang sering muncul terkhusus pada masa awal tinggal adalah
perasaan homesickness yang dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam
menjalin interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara homesickness dan interaksi sosial pada siswa boarding school. Hipotesis
pada penelitian ini adalah homesickness ada hubungan negatif dengan interaksi
sosial pada siswa boarding school. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 216
(kelas VII = 106, kelas VIII = 110) siswa Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif korelasional. Alat ukur yang digunakan adalah skala homesickness
mengacu pada aspek-aspek teori Archer (1998) dan skala interaksi sosial
mengacu pada aspek-aspek teori Soekanto (2012). Hasil analisis menggunakan
uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan r = -0,301, p < 0,001 yang
artinya terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara homesickness
dan interaksi sosial, dengan kata lain hipotesis diterima. Homesickness memiliki
sumbangan efektif sebesar 8,65 % terhadap interaksi sosial.

Kata kunci : Homesicknéss, intéraksi sosial, siswa boarding school
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The Relationship Between Homesickness and Social Interaction in

Boarding School

Luthfiana Shelma Ikhsani
21107010146

ABSTRACT

Boarding schools as educational institutions that require students to live in
dormitories pose various psychosocial challenges for students. One of the
challenges that often arises, especially during the initial period of stay, is the
feeling of homesickness which can affect students ability to establish social
interactions. This study aims to determine the relationship between
homesickness and social interaction in boarding school students. The hypothesis
in this study is that homesickness has a negative relationship with social
interaction in boarding school students. Participants in this study totaled 216
(class VII = 106, class VIII = 110) students of Madrasah Mu'allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta. This study used a correlational quantitative
research design. The measuring instrument used was the homesickness scale
referring to the aspects of Archer's theory (1998) and the social interaction scale
referring to the aspects of Soekanto's theory (2012). The results of the analysis
using the Pearson Product Moment correlation test showed r = -0.301, p <
0.001, which means that there is a very significant negative relationship between
homesickness and social interaction, in other words the hypothesis is accepted.
Homesickness has an effective contribution of 8.63%.to social interaction.

Keywords: Homesickness, socialinteraction, boarding school students
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), siswa merujuk pada
individu yang tengah menuntut ilmu atau belajar, umumnya mencakup anak-
anak atau remaja yang sedang menjalani pendidikan di sekolah. Istilah ini
umumnya digunakan untuk menggambarkan pelajar dari tingkat sekolah dasar
hingga menengah (Mardiana et al., 2022). Menurut Khan, siswa adalah individu
yang datang ke institusi untuk memperoleh atau mempelajari berbagai macam
pendidikan maupun pengetahuan yang diperoleh dari mana saja dan dalam
segala bentuk apapun (Sahputra, 2018). Sedangkan Sardiman mengatakan
bahwa siswa adalah orang yang bersekolah untuk mendapatkan atau mengejar
berbagai peluang pendidikan. Pada tahap ini siswa mengalami transformasi,
mulai dari fistk maupun mental. Tahap ini juga membuat siswa mendapat
tekanan dari orang tua untuk memperoleh nilai terbaik (Mulyaningsih, 2014).

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang berfungsi tidak hanya
sebagai lokasi untuk belajar, tetapi juga memberikan peluang untuk pendidikan
moral, pengembangan karakter, dan pertumbuhan minat dan bakat siswa
(Nurcahyaningsari et al., 2019). Tujuan sekolah secara umum adalah untuk
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pertumbuhan
pribadi mereka, khususnya dalam hal kesejahteraan spiritual dan psikologis.
Indonesia memiliki dua jenis sistem pendidikan, yaitu pendidikan umum dan

pendidikan agama (Purwito & Rahmandani, 2020). Saat ini, sistem pendidikan



Indonesia tidak hanya menjadi prioritas, tetapi juga berbagai upaya menuju
sistem karakter. Hal tersebut agar siswa dapat menjadi penerus bangsa yang
dapat diandalkan di masa yang akan datang. Dengan demikian, saat ini banyak
sekolah yang memiliki sistem asrama (Aulya et al., 2022).

Pada pertengahan tahun 1990an, sekolah asrama atau bhoarding school
didirikan di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kondisi sistem pendidikan
Indonesia yang saat ini belum sesuai harapan. Di boarding school terdapat
lingkungan belajar yang sempurna yang dapat menghasilkan individu yang
mampu berpartisipasi dalam gerakan sosial, politik, ekonomi, dan keagamaan
(Rizkiani, 1907). Khalida menjelaskan, asrama adalah tempat tinggal siswa,
pamong, dan lainnya. Sedangkan berasrama adalah tempat tinggal bagi siswa
yang tinggal bersama dalam satu gedung atau kompleks (Astuti et al., 2023).
Program sekolah berasrama merupakan salah satu program yang kini tengah
populer digalakkan di sekolah-sekolah Indonesia, khususnya sekolah islam.
Program ini dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kurikulum
Kementerian Pendidikan _Nasional. dan berkoordinasi dengan. Yayasan untuk
menyediakan asrama bagi siswa. Ttulah"mengapa disebut ‘program sekolah
asrama atau boarding school (Siti, 2013).

Boarding school telah diperkenalkan sejak zaman dahulu oleh pondok
pesantren. Umumnya pesantren menekankan pada nilai-nilai yang tradisional.
Namun sejak awal berdirinya, boarding school telah menggabungkan nilai-nilai
tradisional dan modern (Astuti et al., 2023). Beberapa orang tua memilih sekolah

asrama yang menggabungkan kurikulum umum dan kurikulum agama, karena



ingin memberikan anak-anaknya pendidikan agama untuk mempersiapkan diri
agar dapat menghadapi tantangan di masa depan (Maslihah, 2018). Kehidupan
siswa di lingkungan boarding school mengharuskan siswa untuk mematuhi
semua peraturan dan menghabiskan seluruh waktu mereka di asrama. Akibatnya,
pola interaksi sosial siswa akan berbeda dengan pola interaksi sosial siswa di
rumah (Purwito & Rahmandani, 2020).

Interaksi sosial merupakan komponen penting dari keseluruhan proses
sosial, yang berarti bahwa kegiatan sosial tidak dapat terjadi tanpa adanya
interaksi sosial. Tindakan sosial muncul dari tindakan orang lain yang aktif.
Interaksi sosial merujuk pada hubungan sosial yang bersifat dinamis, melibatkan
interaksi antara individu, kelompok, maupun individu dan kelompok
(Maradjabessy et al., 2019). Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup
secara terpisah tanpa keterlibatan orang lain, sehingga interaksi dengan individu
lain menjadi penting untuk memastikan eksistensi dan kelangsungan hidupnya.
Dalam proses ini, orang menjadi sadar akan sudut pandang, nilai, prinsip hidup,
dan pola perilaku orang lain yang berbeda dari sudut pandang mereka sendiri
dan menerima umpan balik tentang diri ‘mereka sendiri-dari perbedaan yang
dirasakan ini.

Menurut Blumer, proses interaksi terjadi ketika orang menanggapi
sesuatu berdasarkan makna yang dimilikinya bagi mereka, makna tersebut
berasal dari interaksi satu individu dengan individu lain (Setiyoko, 2022). Dalam
kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa terlepas dari interaksi sosial. Individu

yang melakukan interaksi sosial akan mampu beradaptasi dengan lingkungan



seperti keluarga, sekolah dan masyarakat. Di lingkungan sekolah, siswa
diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik dengan seluruh semua anggota
sekolah. Siswa dengan kemampuan interaksi sosial yang baik dapat lebih mudah
beradaptasi dimanapun (Yasmin & Duryati, 2022).

Masa remaja merupakan periode yang menantang karena pada masa
sebelumnya yaitu saat masih anak-anak, masalah-masalah yang terjadi biasanya
diatasi oleh orang tua, sehingga ketika remaja belum ada keterampilan atau
pengalaman yang cukup untuk mengatasi masalahnya secara mandiri (Isnan &
Ahmad, 2023). Saat ini, banyak siswa yang masih kesulitan menghadapi
tantangan beradaptasi dengan lingkungan baru. Hal tersebut dapat menyebabkan
siswa menarik diri dari interaksi sosial, sehingga timbul rasa tidak nyaman dan
merasa terasing (Surya et al., 2023). Pada penelitian sebelumnya ditemukan
masalah interaksi sosial yang ada pada siswa, penelitian yang dilakukan oleh
Septianingsih, 'dkk (2015) yaitu pada siswa SMP Pasundan 12 Bandung
menunjukkan bahwa 70,5% siswa memiliki interaksi sosial yang tidak baik
karena.mereka saling bersaing untuk mendapatkan perhatian teman sekelasnya
dan jarang-menyampaikan pendapatnya. Penelitian Danniswari (2015) yaitu
pada siswa kelas VIII SMPN 1 Pakis Kabupaten Malang menunjukkan bahwa
50,3% dari 171 siswa mempunyai interaksi sosial yang rendah dengan teman
sebayanya. Hal ini disebabkan karena siswa merasa canggung untuk
mengungkapkan pendapatnya dan cenderung pasif saat berdiskusi di kelas

(Pracilia et al., 2024).



Siswa sering kali merasa sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru, terutama jika ini adalah pertama kalinya mereka bersekolah di boarding
school. Hal ini dapat menyebabkan mereka merasa tidak nyaman berinteraksi
dengan teman sebayanya dan mengalami kesulitan menyesuaikan diri dengan
norma dan budaya sekolah barunya (Sabarudin, 2023). Siswa dengan
keterampilan interaksi sosial yang buruk sering kali berkomunikasi kurang
efektif. Mereka mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pendapat, tidak
memperhatikan kontak mata, dan cenderung diam saat berinteraksi (Hermawati
& Suherman, 2019). Siswa yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan sekolah
memiliki sedikit kesempatan dan pengalaman untuk berinteraksi. Oleh karena
itu, kemampuan mereka untuk bersosialisasi menjadi terbatas (Sunarti, 2023).

Dampak negatif dari rendahnya kemampuan interaksi sosial meliputi
masalah psikologis seperti stres, kecemasan, dan depresi. Ketidakmampuan
untuk membangun hubungan yang sehat dapat menyebabkan perasaan terasing
dan meningkatkan resiko masalah perilaku. Siswa yang merasa terasing sering
kali kehilangan maotivasi untuk belajar dan berpartisipasi.dalam kegiatan sosial
(Isnan“& Ahmad, 2023). Interaksi sosial yang rendah akan membuat individu
kesulitan sehingga dapat menghambat kemampuan mereka untuk membangun
hubungan baru, kurangnya keterlibatan dalam kegiatan kelompok,
meningkatkan perasaan homesickness dan kurangnya interaksi antar sesama
individu (Bewu et al., 2020).

Menurut Mollie & Smart (Mulyaningsih, 2014) faktor yang

mempengaruhi interaksi sosial yaitu pertama, komunikasi dan aktivitas bersama



yaitu cara individu memanfaatkan waktu luangnya untuk berpartisipasi dalam
kegiatan bersama. Kedua, identitas kelompok merujuk pada cara individu
mengenali diri mereka dengan kelompok lain yang dianggap sebagai musuh. Hal
ini dilakukan untuk menjaga integritas kelompok agar tetap utuh. Ketiga adalah
imitasi, sejauh mana seorang individu menyalin pandangan dan gagasan orang
lain. Keempat, lingkungan keluarga dan budaya kolektif, dapat mempengaruhi
dinamika interaksi dalam keluarga. Norma-norma sosial dan nilai-nilai budaya
mempunyai peran penting untuk membentuk perilaku dan interaksi antar
anggota keluarga.

Siswa yang menempuh pendidikan di sekolah berasrama atau boarding
school akan menghadapi pengalaman berpisah dari keluarga, teman-teman, serta
kebiasaan sehari-hari yang sudah menjadi bagian dari dirinya (Shasra, 2022).
Pengalaman hidup jauh dari orang tua dan berinteraksi dengan orang baru, tentu
bukanlah hal yang mudah karena memerlukan proses adaptasi individu. Proses
ini mencakup penyesuaian dalam komunikasi, pengelolaan stress, serta
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekolah, teman-teman, dan guru.
Hal tersebut berpotensi menyebabkan masalah, baik yang-terkait dengan aspek
fisik maupun psikologis (Muhamad, 2018).

Homesickness adalah perasaan negatif yang muncul akibat terpisah dari
orang-orang terdekat di rumah, yang ditandai munculnya rasa rindu dan pikiran
tentang segala hal baik yang berhubungan dengan rumah, yang pada akhirnya
menyulitkan proses adaptasi dengan lingkungan baru (Shasra, 2022).

Homesickness muncul karena perasaan harus meninggalkan orang-orang yang



disayangi, lingkungan yang nyaman dan familiar, serta tempat yang dapat
memberikan kasih sayang kepada anak tersebut. Thurber dan Walton
menyatakan siswa yang tinggal di asrama cenderung mengalami homesickness,
dengan prevalensi berkisar antara 16% hingga 91%. (Aulya et al., 2022).
Keterpisahan antara anak dan keluarga adalah salah satu perubahan signifikan
bagi remaja, yang dapat terjadi karena terbatasnya intensitas komunikasi antara
anak dan keluarga setelah merantau, dibandingkan dengan ketika mereka masih
tinggal bersama (Fahira, 2022). Pardede (2015) menyatakan adanya hubungan
berbanding terbalik antara homesickness dengan interaksi sosial. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa homesickness dialami mahasiswa dari berbagai
universitas di Amerika dapat meningkat akibat kurangnya interaksi atau
hubungan dengan teman sebaya.

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta sekolah khusus putri
dengan sistem pendidikan berasrama (boarding school) yang umumnya berasal
dari berbagai daerah di Indonesia, sehingga mereka dihadapkan pada situasi
hidup.berjauhan dari keluarga dalam waktu yang cukup.lama selama proses
pembelajaran. Kondisi ini seringkali memunculkan™ perasaan homesickness,
terutama pada masa-masa awal penyesuaian diri. Di sisi lain, kehidupan
berasrama juga menuntut siswa untuk aktif berinteraksi dengan teman sebaya
dalam berbagai aktivitas seperti kegiatan keagamaan, belajar kelompok,
organisasi, dan program pengembangan diri. Bagi sebagian siswa, interaksi
sosial menjadi sarana untuk mengatasi perasaan homesickness, namun bagi

sebagian siswa lain yang kesulitan dalam menjalin hubungan sosial justru akan



menambah rasa kesepian dan merasa terasingkan. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana hubungan antara homesickness dan
kemampuan interaksi sosial pada siswa SMP Boarding School?

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara homesickness
dengan interaksi sosial pada siswa SMP boarding school.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam rumpun ilmu
psikologi terkait tema pendidikan dan perkembangan. Hasil ini juga dapat
menyediakan bukti empiris untuk mendukung pembuatan kebijakan dalam
pendidikan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Memberikan wawasan kepada subjek terkait hubungan homesickness
dengan interaksi sosial.
b.. Bagi Boarding Scheo!
Membetikan / wawasan, untuk pengelola | boarding school dalam
menyikapi kondisi para siswa sebagai bahan diskusi antara pengelola
boarding school dan wali siswa.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan tambahan untuk menjadi dasar dalam penelitian
selanjutnya dengan berbagai bidang seperti psikologi sosial,

pendidikan, dan perkembangan.



D. Keaslian Penelitian

Peneliti melakukan literature review pada beberapa penelitian dengan
aspek penelitian seperti variabel, sampel, metode penelitian, maupun alat ukur
yang terkait, sebagai referensi dan acuan dalam merencanakan dan

melaksanakan penelitian.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara homesickness dan interaksi sosial pada siswa boarding school.
Dengan kata lain semakin tinggi perasaan homesickness, maka semakin
rendah interaksi sosial yang dimiliki siswa. Sebaliknya, semakin rendah
perasaan homesickness, maka semakin tinggi interaksi sosial pada siswa.
Homesickness memiliki sumbangan efektif sebesar 9.08% terhadap interaksi
sosial, sedangkan 90.92% yang lain dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kelas tidak
memberikan pengaruh terhadap kemampuan interaksi sosial. Hasil ini
mengindikasi bahwa kemampuan interaksi sosial cenderung sama antara

kedua kelompok kelas

B. Saran

. Bagi Partisipan Penelitian

Bagi partisipan’ 'yaitu siswa ‘kelas’ VII dan VIII di Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, saran yang bisa diberikan adalah
dengan terus meningkatkan kesadaran diri tentang perasaan homesickness
dan dampaknya pada interaksi sosial, sehingga dapat mengambil langkah-
langkah untuk menguranginya. Siswa bisa banyak melibatkan diri dalam
kegiatan yang ada, seperti ikut kepanitiaan, organisasi, atau perlombaan.

Siswa juga disarankan untuk memanfaatkan fasilitas dukungan yang
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2.

3.

tersedia di sekolah, seperti konseling atau kelompok dukungan, dengan
tujuan untuk mengelola perasaan homesickness dan meningkatkan interaksi
sosial.
Bagi Institusi

Institusi dalam penelitian ini disarankan dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung dan inklusif dengan harapan siswa dapat
merasa nyaman dan meningkatkan interaksi sosial siswa.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian, sehingga tidak terbatas hanya pada satu sektor instansi saja,
namun dapat lebih digeneralisir untuk siswa di berbagai instansi. Peneliti
bisa melibatkan partisipan dengan jenis kelamin yang lebih beragam, agar
hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
terhadap perbedaan pengalaman antara siswa laki-laki dan perempuan yang
tinggal di lingkungan asrama. Selain itu peneliti bisa menggunakan metode
lain seperti kualitatif sehingga dapat menggali lebih dalam mengenai siswa

dengan perasaan homesickness dan interaksi sosial.
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